KATA PENGANTAR

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Tuhan Yang Maha Esa karenaatasrahmat dan

karunia-Nya, makalah yang berjudul“BiayaPerawatan/Servis dan BiayaPersediaan Bahan

Baku”inidapatdisusun dan diselesaikan dengan baik. Makalah
inidisusundalamrangkamemberikanpemahaman yang
lebihmendalammengenaipentingnyapengelolaanbiayaperawatanalat dan mesin,

sertapengendalianpersediaanbahanbakudalam dunia industri dan usaha.

Penulisanmakalahinibertujuanuntukmenjelaskankonsep, perbedaan, keterkaitan, serta
strategi pengelolaan dua jenisbiayaoperasional yang sangat pentingbagikelancaran proses
produksi. Selain itu, makalahini juga dilengkapi dengan contohnyata di lapangan agar
pembacadapatmelihatrelevansi dan penerapannyadalam dunia nyata.

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatkekurangan,
baikdarisegiisimaupunpenyampaian. Oleh karenaitu, kritik dan saran yang membangun sangat
penulisharapkan demi perbaikan di masa yang akandatang.

Akhir kata, penulismengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang telahmembantu,
baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung, dalam proses penyusunanmakalahini.
Semogamakalahinibermanfaatbagipembaca dan

dapatmenjadireferensidalampengembanganpengetahuan di bidangmanajemenbiaya produksi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kegiatan operasional perusahaan, terutama yang bergerak di
bidang produksi atau manufaktur, pengelolaan biaya merupakan aspek krusial
dalam menjaga efisiensi dan profitabilitas usaha. Dua komponenbiaya yang
sangat vital dalamhaliniadalahbiayaperawatan/servis dan
biayapersediaanbahanbaku.
Keduanyasecaralangsungmemengaruhikelangsungan proses produksi,
produktivitastenagakerja, sertamutuproduk yang dihasilkan.

Biayaperawatanatauservismencakupsemuapengeluaran yang
dilakukanuntukmemastikanbahwamesin, kendaraanoperasional, dan
peralatanproduksilainnyadapatberfungsisecara optimal. Perusahaan
harussecaraberkalamelakukanpengecekan dan Servis agar

tidakterjadikerusakanmendadak ~ yang  dapatmenyebabkan  downtime
ataugangguanproduksi. Ketika mesintidakdirawat,
potensikerugianakibatterhentinya proses produksi sangat besar.

Contohnyata di lapangan, seperti yang terjadi pada perusahaantekstil di
Bandung, pada tahun 2022, terjadikerugiansebesar Rp120
jutaakibatrusaknyamesincetak motif
kainkarenatidakmendapatkanperawatanberkala. Mesintersebutharusdiperbaiki
dan operasionalberhentiselama 5 hari.
Kerugianinisebenarnyabisadihindarijikaperusahaanmemilikisistemperawatanp
reventif yang terjadwal dan terkontrol (Darmawan, 2019).

Sementaraitu, biayapersediaanbahanbakuadalahbiaya yang
timbuldariaktivitaspembelian, penyimpanan,
hinggapenggunaanbahanbakudalam proses produksi. Persediaanbahanbaku
yang tidakdikelola dengan baikdapatmenyebabkan overstock (kelebihanstok)
yang menambahbebanpenyimpananataubahkankerusakanbahan, dan stockout
(kekuranganstok) yang membuatproduksiterhenti.

Contohkonkretlainnya, pada sebuahindustrimakananringan di Sidoarjo,



pengelolaanbahanbaku yang
kurangtepatmembuatperusahaankehabisanbahanutamasepertitepung dan
minyak goreng pada saatpermintaanproduksedangtinggimenjelang Ramadan
2023. Akibatnya, merekakehilanganpotensipenjualan yang besar dan
kepercayaankonsumen. Menurutlaporan internal, tidakadanyasistemjust-in-
time dan
tidakdilakukannyaevaluasipersediaansecaraberkalamenjadipenyebabutamake]
adiantersebut (Hidayat, 2021).

Dari dua kasusnyatatersebut,
jelasterlihatbahwapengelolaanbiayaperawatan dan
persediaanbahanbakutidakhanyaberdampak pada keuanganperusahaan, tetapi
juga berpengaruh pada reputasi, dayasaing, dan kepuasanpelanggan. Oleh
karenaitu, perusahaanperlumenerapkan strategi yang
terintegrasidalammengelolakeduajenisbiayaini.

Penelitian dan
praktikterbarumenekankanpentingnyapendekatanmanajemen modern
sepertiTotal Productive Maintenance (TPM) untukperawatanmesin dan
Enterprise Resource Planning (ERP)
untukmanajemenpersediaansebagaisolusimanajemen  yang  komprehensif
(Siregar, 2023). Dengan pengelolaan yang baik,
perusahaantidakhanyamampumenghematbiaya, tetapi juga

menciptakansistemproduksi yang berkelanjutan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa PengertianBiayaPerawatan/Servis ?
2. Apa PengertianBiayaPersediaan Bahan Baku?
3. Apa Perbedaan dan KeterkaitanKeduanya?

4. BagaimanaStrategi Pengelolaan Biaya?

C. TUJUAN
1. Untukmengetahui Apa PengertianBiayaPerawatan/Servis

2. Untukmengetahui Apa PengertianBiayaPersediaan Bahan Baku



3. Untukmengetahui Apa Perbedaan dan KeterkaitanKeduanya

4. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi Pengelolaan Biaya

BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN BIAYA PERAWATAN/SERVIS

Biayaperawatanatauservisadalahseluruhpengeluaran yang
diperlukanuntukmenjagakondisiperalatan, mesin, dan fasilitasproduksi agar
tetapbekerjasecara optimal, efisien, dan aman.
Biayainimerupakanbagiandaribiayaoperasional yang bersifatberulang dan
periodik, yang
bertujuanuntukmemperpanjangumurpakaiasettetapsertamenghindarikerusakan
mendadak yang dapatmenghambatkelangsungan proses produksi.

Menurut Darmawan (2019), biayaperawatanmerupakanbagiandari strategi
manajemenpemeliharaan  yang mencakupaktivitasinspeksi, pelumasan,
penggantiansukucadang, dan perbaikanteknis.
Biayainidapatdiklasifikasikanmenjadi dua jenisutama, yaitu:

1. PerawatanPreventif (Preventive Maintenance)
Perawataninidilakukansecaraterjadwal dan
bertujuanuntukmencegahkerusakansebelumterjadi.
Contohnyasepertipengecekanmesinmingguan,
penggantianolikendaraansetiap  5.000 km, ataupembersihan  rutin
peralatanelektronikpabrik.

2. PerawatanKorektif (Corrective Maintenance)
Perawataninidilakukansetelahterjadikerusakanataugangguan pada
peralatan. Biayainibiasanyatidakterduga dan
dapatlebihbesarkarenamenyangkutperbaikankomponenutamaataubahkanpe

nggantian total alat.



Perusahaan yang
mengabaikanbiayaperawatanakanmenghadapirisikokerusakanmendadak,
penurunanefisiensi, sertakerugianfinansialakibatterganggunya proses
produksi.

ContohNyata di Lapangan
Studi Kasus 1: Industri PengolahanMakanan — PT ABC Food Makassar
PT ABC Food yang
bergerakdalamproduksikeripiksingkongmengalamikerusakanmendadak pada
alatpengiriskarenatidakdilakukanpelumasansecara rutin. Akibatnya, proses
produksiterhentiselama 3 hari dan perusahaankehilanganomzethingga Rp45
juta.  Setelahkejadiantersebut, manajemenmenerapkan program Total
Productive Maintenance dengan biaya rata-rata perawatanbulanansebesar
Rp5 juta, yang ternyata jauh
lebihhematdibandingkankerugiansaatterjadikerusakan (Hidayat, 2021).
Studi Kasus 2: BengkelTransportasi — PO Bus Maju Lancar, Yogyakarta
PO Bus Maju Lancarmemiliki armada lebihdari50 unit bus.
Untukmenjagakeselamatan dan kenyamananpenumpang,
perusahaanmenganggarkanbiayaservis — rutin  setiapbulanuntukpengecekan
rem, ban, AC, dan mesin. Biayaservis per unit bus sekitar Rp2 juta per bulan.
Ketika perawataninidiabaikanselamapandemi, tercatatpeningkatankerusakan
yang menyebabkan7 unit bus harusdiperbaikibesar-besaran dengan
biayalebihdari Rp20 juta per unit (Anwar, 2020).

Pentingnya Biaya Perawatan dalam Efisiensi Operasional

Investasi pada biaya perawatan memberikan dampak jangka panjang seperti:

¢ Meningkatkanefisiensiproduksi.

o Menekanbiayadaruratakibatkerusakanbesar.

o Memastikankeselamatankerja.

e Menjaganilaiasetperusahaan.

Perusahaan yang menerapkansistemperawatanterjadwal juga memiliki data

historisperformamesin, yang



membantudalampengambilankeputusanmanajerialjangkapanjang.

PENGERTIAN BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU

Biayapersediaanbahanbakuadalahseluruhpengeluaran yang dikeluarkan
oleh perusahaanuntuk memperoleh, menyimpan, dan mengelolabahanbaku
yang akandigunakandalam proses produksi. Bahan
bakumerupakanelemenpokokdarisuatuproduk,
sehinggakeberadaannyaharusdijagasecarakontinu dan terencana agar proses
produksitidakterganggu.

Menurut Kurniawan (2022), biayapersediaanbahanbakumencakup:

1. BiayaPembelian Bahan Baku (Ordering Cost)
Biaya yang dikeluarkansaatmelakukanpemesananbahanbaku,
sepertibiayatransportasi, administrasi, dan biayakomunikasi.

2. BiayaPenyimpanan (Carrying Cost)
Biaya yang timbulselamabahanbakudisimpan di gudang. Ini
mencakupbiayasewagudang,  biayatenagakerjagudang, biayaasuransi,
penyusutan, dan kerusakanbahan.

3. BiayaKekuranganPersediaan (Stockout Cost)
Biaya yang munculketikabahanbakuhabis dan produksiharusdihentikan.
Ini  dapatberupahilangnyapeluangpenjualan, keterlambatanpengiriman,
atauketidakpuasanpelanggan.

4. BiayaPenanganan dan Pengendalian Stok
Meliputisisteminformasipersediaan, penghitunganfisikbarang,

hinggakontrolmutubahanbaku yang masuk.

ContohNyata di Lapangan
Contoh 1: Industri Mebel — UD Kayu Indah, Jepara

UD Kayu Indah yang bergerak dalam produksi furnitur kayu jati, sempat
mengalami masalah ketika pengadaan bahan baku (kayu glondongan)
tertunda akibat cuaca ekstrem dan jalur pengiriman terputus. Hal ini

menyebabkan produksi tertunda hingga dua minggu, dan perusahaan



kehilangan kontrak ekspor senilai Rp150 juta. Setelah kejadian tersebut,
manajemen perusahaan mulai menerapkan strategi safety stock dan menjalin
kerja sama jangka panjang dengan pemasok lokal. Biaya tambahan
penyimpanan sebesar Rp10 juta per bulan dianggap sepadan untuk menjaga
kontinuitas pasokan (Siregar, 2023).
Contoh 2: Pabrik Roti — Toko Reoti “Sari Manis”, Bogor

Toko roti inimengalamikerugianakibattepungterigu yang
disimpanmelebihikapasitas dan tidakdiperhatikan masa kedaluwarsanya.
Sekitarl tontepungterbuangkarenalembap dan menggumpal.
Akibatkurangnyasistemrotasistok dan manajemengudang,
biayapenyimpananmeningkat dan produkjadi pun menurunmutunya.
Setelahitu, merekamenerapkansistemFirst-In ~ First-Out  (FIFO) dan
mengintegrasikanpencatatanpersediaan ~ dengan  software  sederhana.
Biayaadministrasimeningkat, tetapikerugianbahanbakumenurundrastis
(Hidayat, 2021).

PentingnyaPengelolaanBiayaPersediaan

Manajemenbiayapersediaanbahanbaku yang
tepatmemberikandampakpositifterhadap:

o Ketersediaanbahanbakusaatdibutuhkan.

e Menurunkanrisikokerusakanbahan.

e Mengurangipemborosan dan kehilangan.

e Meningkatkanefisiensi proses produksi.

Banyak perusahaankiniberalihmenggunakansistem ERP (Enterprise Resource

Planning) untukmembantumemantaustoksecara real-time,

mengatursikluspemesanan, dan

merencanakankebutuhanbahanbakuberdasarkantrenpermintaan.

PERBEDAAN DAN KETERKAITAN KEDUANYA
Baik
biayaperawatan/servismaupunbiayapersediaanbahanbakumerupakankom

ponenpentingdalamstrukturbiayaoperasionalperusahaan,



terutamadalamsektormanufaktur

Keduanyamemilikikarakteristik

dan

yang

produksi.
berbeda,

namunsalingberkaitandalammenunjangefisiensi proses produksi.

1. Perbedaan antara Biaya Perawatan dan Biaya Persediaan Bahan Baku

Aspek

BiayaPerawatan/Servis

BiayaPersediaan Bahan

Baku

Fungsiutama

Menjaga kelancaran dan usia pakai

mesin/peralatan

Menjaminketersediaanbahan
untuk proses produksi

Sifat biaya Berkala (rutin ataudarurat) Terjadwal dan bisadiprediksi
Waktu Selama dan setelah produksi Sebelum dan selama proses
pengeluaran berlangsung produksi

Contoh Ganti oli mesin, perbaikan motor Pembelianbahanbaku, biaya
aktivitas produksi gudang, pemesanan
Risikojika Downtime, kerusakanmesin, Produksiterhenti, kehilangan
diabaikan kehilanganefisiensi penjualan, bahanrusak

2. KeterkaitanantaraBiayaPerawatan dan Persediaan Bahan Baku

Meskipunberbedasecarafungsi dan

keduajenisbiayainimemilikiketerkaitan

karakteristik,

yang sangat

eratdalammendukungkelancaranoperasionalperusahaan. Gangguan pada salah

satukomponendapatmempengaruhiefektivitaskomponenlainnya.

Contohketerkaitan:

o Jika bahanbakutersedianamunmesinrusakakibatkurangperawatan, maka

proses produksitetaptidakbisaberjalan.

e Sebaliknya,

jikamesinsiapdigunakannamunbahanbakukosong,

produksitetapterhenti.

Oleh karena itu, pengelolaan terpadu antara manajemen perawatan dan

manajemen persediaan sangat diperlukan dalam rantai produksi modern.

3. Contoh Nyata di Lapangan

Contoh 1: PT Garuda Baja Indonesia, Surabaya

Perusahaan ini mengalami kendala besar saat salah satu mesin pemotong

logam mengalami kerusakan mendadak karena tidak dilakukan perawatan

preventif. Padahal, bahan baku berupa plat baja dalam jumlah besar sudah

tersedia di gudang. Produksi terpaksa dihentikan selama 5 hari kerja,




menyebabkan keterlambatan pengiriman produk ke klien proyek konstruksi,
serta kerugian finansial sekitar Rp80 juta (Darmawan, 2019).
Contoh 2: Usaha Mikro — Pabrik Tahu di Dompu

Sebuah usaha mikro di Dompu, Nusa Tenggara Barat, sempat mengalami
kerugian ketika pasokan kedelai tiba dalam jumlah besar, tetapi alat
penggiling mengalami kebocoran karena kurangnya pengecekan rutin. Bahan
baku yang tersedia sebagian terbuang karena tidak segera diolah. Setelah itu,
pemilik menerapkan jadwal perawatan mingguan dan pengaturan stok
berbasis permintaan pasar (Hidayat, 2021).

4. Implikasi Manajerial

Dalam praktik manajemen modern, integrasi antara perencanaan
pemeliharaan dan pengelolaan persediaan menjadi prioritas. Perusahaan-
perusahaanbesarkinimenggunakansistem ERP (Enterprise Resource Planning)
untukmemantaukondisimesinsekaliguspersediaanbahanbakusecara real-time.
Ini  menunjukkanbahwakolaborasiantarbagian  (teknik  dan  logistik)
menjadikuncidalampenghematanbiaya dan peningkatanproduktivitas (Siregar,
2023).

Perbedaan ant arabiayaperawatan dan biayapersediaanbahanbakuterletak
pada fungsi dan waktupenggunaannya, namunkeduanyasalingbergantung dan
takdapatdipisahkandalammenunjangkegiatanproduksi  yang efektif dan

efisien.

D. STRATEGI PENGELOLAAN BIAYA
Pengelolaan biaya yang efektif adalah salah satu kunci utama dalam
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan. Dalam konteks ini,
pengelolaan biaya perawatan/servis dan biaya persediaan bahan baku
memerlukan pendekatan manajerial yang terstruktur dan berkelanjutan.
Berikut ini beberapa strategi yang dapat diterapkan:

1. Strategi Pengelolaan Biaya Perawatan/Servis
a. Penerapan Preventive Maintenance

Preventive maintenance adalah  strategi perawatan  yang



dilakukansecaraterjadwal dan
sistematisuntukmencegahterjadinyakerusakan. Kegiatan ini  meliputi
pengecekan rutin, pelumasan, kalibrasi alat, dan penggantian suku
cadang.
Contoh Nyata:
PT XYZ Tekstil di Bandung menerapkan sistem preventive maintenance
untuk semua mesin jahit industri. Mereka menjadwalkan pengecekan
mesin setiap dua minggu dan penggantian oli sebulan sekali. Hasilnya,
downtime mesin berkurang hingga 40% dalam satu tahun dan biaya
perbaikan darurat pun menurun drastis (Darmawan, 2019).

b. Penerapan Total Productive Maintenance (TPM)
TPM  melibatkanseluruhkaryawan, termasuk operator  produksi,
untukterlibatdalamperawatanringansepertimembersihkan dan
mengecekfungsidasaralat. Strategi ini meningkatkan rasa tanggung jawab
dan memperpanjang usia alat.

c. Penggunaan Software Maintenance Management System (CMMS)
Dengan software ini, perusahaandapatmemantaujadwalservis,
mencatathistorikerusakan, sertamengelolabiayaperawatansecara digital

dan terstruktur.

2. Strategi Pengelolaan Biaya Persediaan Bahan Baku

a. Penerapan Metode EOQ (Economic Order Quantity)
EOQ adalah teknik yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan
bahan baku yang optimal agar biaya total persediaan (pembelian,
pemesanan, penyimpanan) bisa ditekan seminimal mungkin.
Contoh Nyata:
Usaha pengolahan susu di Boyolali menerapkan metode EOQ untuk
pembelian bahan baku seperti gula dan botol kemasan. Dengan metode
ini, mereka dapat mengurangi frekuensi pemesanan dan menekan biaya
penyimpanan hingga 25% (Kurniawan, 2022).

b. Pengelolaan Gudang BerbasisSistem FIFO
Metode First-In First-Out (FIFO)memastikanbahwabahanbaku yang



lebihdulumasukdigunakanlebihdulu,
menghindarikerusakanataukedaluwarsabahanbaku.
c. Just In Time (JIT)

JT adalah strategi manajemenpersediaan yang
bertujuanuntukmengurangijumlahstok yang disimpan dan
bahanbakuhanyadipesansaatdibutuhkan. Hal

inidapatmengurangibiayapenyimpanan dan risikokerusakan.

ContohNyata:

Pabrikotomotif  di Bekasi bekerjasama  dengan  supplier
lokaluntukmenerapkansistem JIT. Mereka
menyuplaikomponenmesintepatsaatdibutuhkandalamproduksi,
sehinggagudangpenyimpananmenjadilebihefisien (Siregar, 2023).

3. PendekatanTerintegrasi dengan Sistem ERP
Sistem ERP (Enterprise Resource Planning)
memungkinkanintegrasiantarapengelolaanperawatan dan persediaan. Dengan
data yang salingterhubung,
manajemendapatmerencanakankebutuhanbahanbakusekaligusmenjadwalkanp
erawatanmesinberdasarkankapasitasproduksi dan permintaan pasar.
ContohPenerapan:
PT Indofood memanfaatkansistem ERP SAP dalampengelolaanoperasional.
Sisteminimembantumengintegrasikan data stokbahanbaku, jadwalproduksi,
dan pemeliharaanalatsehinggaseluruhbiayadapatdikontrolsecara real time
(Hidayat, 2021).
Manfaat Strategi Pengelolaan Biaya yang Efektif
e Menekanbiayaproduksi total
e Mengurangipemborosan dan kerugian
e Meningkatkanefisiensi proses produksi
e Memastikankelancaranoperasional

e Meningkatkandayasaingperusahaan
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BAB Il
PENUTUP

KESIMPLAN

Biaya perawatan/servis dan biaya persediaan bahan baku merupakan dua
komponen penting dalam struktur biaya operasional perusahaan, khususnya di
sektor industri dan manufaktur. Keduanyamemilikikarakteristik  yang
berbedanamunsalingberkaitaneratdalammendukungkelancaran proses produksi.

Biayaperawatan/servisbertujuanuntukmenjaga agar mesin dan
peralatanproduksitetapdalamkondisi optimal
sehinggadapatmeminimalisasirisikokerusakanmendadak (downtime) yang
dapatmenyebabkankerugianbesar. Sementaraitu,
biayapersediaanbahanbakudiperlukanuntukmemastikanketersediaanbahanutamada
lam proses produksi, sertamenghindarikekuranganataukelebihanstok yang
berdampak pada efisiensioperasional.

Pengelolaankeduajenisbiayainimemerlukan strategi yang tepat,
sepertipenerapan preventive maintenance, metode EOQ, sistem FIFO, Just In

Time  (JIT), sertaintegrasimelaluisistem ERP. Penerapan  strategi
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initerbuktimampumeningkatkanefisiensi, menurunkanpemborosan, dan

memperkuatdayasaingperusahaan.

Contoh-
contohnyatadariberbagaiindustrimenunjukkanbahwapengelolaanbiaya yang
cermatbukanhanyamenghematpengeluaran, tetapi juga
mampumencegahkerugianbesarakibatkesalahanmanajerial. Oleh karenaitu,
pemahaman dan

penerapanmanajemenbiayasecaramenyeluruhmenjadisuatukeharusanbagisetiaporg

anisasi yang inginbertahan dan berkembangdalampersaingan global.
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